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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan argumentasi peserta didik
kelas VI11-1 semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMP Negeri 57 Palembang
pada materi gaya dan gerak dengan menggunakan model Toulmin’s Argumentation
Pattern (TAP). Model argumentasi Toulmin adalah suatu instrumen yang
digunakan untuk mengolah argumentasi yang disampaikan oleh peserta didik yang
terdiri dari 6 indikator yaitu Claim, Data, Warrant, Backing, Qualifier, dan
Rebuttal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua
tahapan yaitu tes dalam bentuk soal uraian dan non tes dalam bentuk wawancara
kepada guru mata pelajaran. Hasil penelitian tes menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan argumentasi peserta didik rendah, dimana hanya berada level 1 dengan
persentase 58,10%, level 2 dengan persentase 30,95%, dan level 3 dengan
persentase 10,95% namun belum ada yang berada pada level 4 dan level 5. Hasil
wawancara didapatkan bahwa peserta didik cukup untuk memberikan penyelesaian
yang ada dengan berdasarkan bukti dan alasan yang kuat serta pendukung jawaban
yang tepat. Penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi sekolah dalam
mengetahui kemampuan berargumentasi peserta didik pada pembelajaran IPA
Terpadu dan juga sebagai dasar pertimbangan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan kualitas peserta didik.

Kata kunci: Kemampuan Argumentasi, Model Toulmin, Analisis Argumentasi,
Gaya dan Gerak
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ABSTRACT

This study aims to analyze the argumentation abilities of students in class VIII-1 in
the odd semester of the 2022/2023 academic year at SMP Negeri 57 Palembang in
the material of style and motion using the Toulmin's Argumentation Pattern (TAP)
model. The Toulmin argumentation model is an instrument used to process
arguments presented by students which consists of 6 indicators namely Claim,
Data, Warrant, Backing, Qualifier, and Rebuttal. The method used in this research
is descriptive research with a quantitative approach. The data collection technique
was carried out in two stages, namely tests in the form of description questions and
non-tests in the form of interviews with subject teachers. The results of the test
research show that the level of students’ argumentation abilities is low, where they
are only at level 1 with a percentage of 58.10%, level 2 with a percentage of
30.95%, and level 3 with a percentage of 10.95% but no one is at level 4 yet and
level 5. The results of the interviews found that the students were sufficient to
provide existing solutions based on strong evidence and reasons as well as
supporting the right answers. This research can be one of the schools' information
in knowing students' argumentative abilities in Integrated Science learning and also
as a basis for school considerations in improving the quality of education and the
quality of students.

Key words: Argumentation Ability, Toulmin Model, Argumentation Analysis, Style
and Motion
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
sistematis, komprehensif, dan holistik. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam
secara terpadu yang dimana merupakan salah satu model implementasi
kurikulum diterapkan dalam pendidikan untuk jenjang sekolah menengah
pertama (SMP). Dalam pelaksanaan IPA terpadu dibutuhkan guru yang
berkompeten sehingga pengetahuan IPA dapat tersampaikan secara baik. Pada
abad ke-21, terlihat meningkatnya perkembangan IPA. Pembelajaran yang
tepat merupakan suatu cara untuk mempersiapkan peserta didik yang dapat
berpikir kritis, kreatif, dan berargumentasi dengan tepat (Hotimah, 2008).

Argumen merupakan inti dari penulisan ilmiah. Argumentasi adalah
proses membuat argumen berdasarkan data, fakta, definisi, dan bukti sehingga
kebenaran dapat diterima (Erduran, dkk., 2004). Maka dari itu, argumentasi
adalah pernyataan yang didukung oleh data dan bukti dengan tujuan agar dapat
mempengaruhi pendapat orang lain. Kemampuan berargumentasi dianggap
sangat penting untuk tujuan pendidikan dan juga mempunyai peran penting
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam.

Kemampuan argumentasi dapat dijadikan salah satu tujuan utama dalam
pembelajaran sains dimana peserta didik dapat memecahkan suatu masalah
sehingga dapat memahami pengetahuan yang diperoleh. Kemampuan
berargumentasi peserta didik penting untuk dianalisis, dimana argumentasi
dapat membantu peserta didik dalam mengungkapkan suatu pendapat dalam
bentuk argumen berdasarkan fakta, alasan, bukti serta dapat mengevaluasi dan
membenarkan suatu informasi dari berbagai sumber dalam menarik kesimpulan
(Faigoh, dkk., 2018).

Kemampuan argumentasi tidak hanya berfokus kepada komponen

argumentasi yang diselidiki, tetapi juga menyesuaikannya dengan topik dan
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materi pembelajaran yang signifikan. Adapun materi pembelajaran yang dipilih
dalam penelitian ini adalah konsep gaya dan gerak dimana gaya pada suatu
benda dapat dicirikan dengan adanya penarikan atau dorongan yang dapat
menyebabkan adanya perubahan kecepatan pergerakan suatu benda, contohnya
pada saat seorang pengemudi mengendarai mobil yang melaju dengan konstan
lalu tiba-tiba rem mendadak, maka akibatnya pengemudi tersebut akan
terdorong atau bergerak kedepan. Hal ini terjadi dikarenakan saat mobil
berhenti, gaya yang bekerja tidak seimbang lagi dimana sesuai dengan hukum
I Newton, benda diam akan tetap diam dan ketika benda bergerak akan
cenderung bergerak yang artinya benda memiliki sifat mempertahankan suatu
keadaan diam dan bergerak. Penjelasan setiap argumentasi diatas penting untuk
dilakukannya analisis terhadap kemampuan berargumentasi peserta didik di
sekolah. Analisis kemampuan berargumentasi peserta didik memiliki tujuan
dimana untuk mengetahui keterampilan penalaran peserta didik, sehingga guru
dapat menggunakan dapat kemampuan argumentasi awal peserta didik untuk
menentukan model pembelajaran yang lebih tepat untuk peserta didik
kedepannya dan dapat mengarahkan pada pemahaman konsep serta melatih
kemampuan peserta didik dalam hal berargumentasi (Astutik, 2019).
Penelitian terkait kemampuan berargumentasi peserta didik SMP pernah
diteliti oleh beberapa peneliti. Adapun peneliti sebelumnya Juwansyah tahun
2014, terkait penelitian kemampuan argumentasi peserta didik SMP pada IPA
dengan materi cahaya mendapatkan juga hasilnya berada pada tahap sedang.
Putri Handayani tahun 2015 mendapatkan hasil kemampuan argumentasi
peserta didik SMA bahwa sebagian besar peserta didik tidak mampu menjawab
benar sesuai dengan teori. Berliana dan Sri tahun 2019, dimana penelitian
menunjukkan bahwa argumentasi peserta didik SMP untuk bukti argumen,
kontra argumen, dan sanggahan masih berada pada kriteris sedang. Selanjutnya,
Siti Aisah tahun 2020, mendapatkan hasil pada jenjang SD bahwa kesulitan
memahami konsep IPA. Sedangkan, Dwi Siti Hartinah tahun 2021, meneliti
tentang kemampuan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran

lingkungan dan hasilnya pada kriteria sedang. Dari data peneliti sebelumnya
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bahwa kemampuan argumentasi peserta didik SMP di Indonesia berada pada
tingkatan sedang (Ambarawati, dkk., 2021).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya belum ada yang meneliti
terkait materi gaya dan gerak dalam pembelajaran IPA, sehingga pada
penelitian ini akan menganalisis kemampuan argumentasi pada materi gaya dan
gerak karena kemampuan argumentasi adalah hal yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Pemilihan tempat penelitian,
peneliti memilih sekolah yang tepat agar dapat menganalisis dari kemampuan
peserta didik di sekolah tersebut dengan baik. SMP Negeri 57 Palembang
merupakan salah satu sekolah baru dengan terakreditasi B yang berada di
perkotaan yang dimana menerapkan kurikulum 2013, sekolah ini memiliki
prestasi akademik dan non akademik yang cukup baik dengan adanya
penelitian ini dapat mengetahui cara yang tepat untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan lulusan yang baik. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
bermaksud untuk melakukan suatu penelitian dengan melihat kemampuan
berargumentasi peserta didik di SMP Negeri 57 Palembang dalam
pembelajaran IPA Terpadu dalam materi gaya dan gerak. Oleh karena itu,
peneliti  melakukan penelitian yang judul, "Analisis Kemampuan
Berargumentasi Pada Pembelajaran IPA Terpadu dalam Materi Gaya dan
Gerak di SMP Negeri 57 Palembang™.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan peneliti,
maka rumusanmasalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan
berargumentasi peserta didik SMP pada pembelajaran IPA Terpadu dalam
materi gaya dan gerak di SMP Negeri 57 Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan penelitian yaitu:
1. Kemampuan yang akan dianalisis adalah kemampuan argumentasi pada

pembelajaran IPA Terpadu.
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2. Materi dalam mata pelajaran IPA Terpadu hanya dibatasi pada gaya dan
gerak pada kelas V11l semester ganjil.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang
dikemukakan peneliti,tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan
berargumentasi peserta didik dalam pembelajaran IPA Terpadu pada materi

gaya dan gerak pada tingkat SMP kelas V11l semester ganjil.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam melihat kemampuan
berargumentasi peserta didik dalam pembelajaran IPA Terpadu. Sehingga
kedepannya guru dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi peserta
didik.

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam memahamikemampuan berargumentasi dalam pembelajaran IPA
Terpadu.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
sekolah dalam mengetahui kemampuan berargumentasi peserta didik
dalam pembelajaran IPA Terpadu serta dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan, guru dan kualitas
peserta didik.

4. Bagi peneliti, data dari penelitian dapat dijadikan sebagai informasi untuk
mengetahui kemampuan berargumentasi peserta didik dalam pembelajaran
IPA Terpadu.
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